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"Barangsiapa berhasil mengalahkan ketakutannya akan menjadi orang

yangbenat-benar bebas." - Aristoteles

Karya ini dipersembahkan untuk teman-teman difabel netra yang kerap
menerima stigma negatif- dan untuk mereka yang masih berjuang

mewujudkan mimpinya
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ABSTRAK

Orang dengan kondisi difabel netra masih kerap kali mendapatkan stigma
negatif di masyarakat dimana kemampuan mereka masih sering diragukan. Film
dokumenter Menyongsong Kabut merupakan karya dokumenter Cinema Verite
yang menceritakan tentang perjuangan Yuda seorang difabel netra yang berusaha
memperoleh pendidikanya dengan mencoba mendaftar masuk ke Jurusan Teater
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Penciptaan karya ini memiliki tujuan untuk menampilkan perjuangan Yuda
tersebut melalui penggunaan gaya Cinema Verite dengan tujuan untuk memperkuat
realitas yang ditangkap dan dipantik melalui momen-momen dan statement-
Statement spontan saat proses tersebut.

Konsep Cinema Verite padakaryaini diterapkan dengan mengikuti aktivitas
Yuda. Kamera menangkap momen dari awal sampai ‘akhir proses Yuda berjuang
masuk ke Jurusan Teater Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pembuat film
memancing timbulnya statement serta reaksi spontan saat berinteraksi bersama
Yuda dan orang di sekitarnya. Melalui gaya Cinema Verite, film ini menyampaikan
pesan tentang keberanian-dan tekad yang diperlukan untuk melampaui batasan
dalam meraih impian. Penonton akan melihat bagaimana Yuda mengatasi ketakutan
dalam dirinya sendiri dan. persepsi negatif dari lingkungannya, sementara ia
berusaha menunjukkan bahwa keterbatasan fisik tidak menghalangi kemampuan
seseorang untuk meraih impiannya.

Kata Kunci: Dokumenter, Cinema Verite, Difabel Netra.



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Di Indonesia kelompok difabel netra masih memiliki stigma kuat di
masyarakat, mulai dari keberadaan mereka kerap dianggap sebagai suatu
aib, dinilai rapuh sampai dianggap tidak bisa berbuat banyak hal secara
mandiri. Masih banyak masyarakat awam yang berasumsi bahwa
penyandang difabel netra tidak bisa hidup secara mandiri serta hanya
memiliki pilihan untuk bekerja sebagai seorang tukang pijat. Asumsi inilah
yang kadang memicu terjadinya tindakan diskriminasi yang menimbulkan
ketidaksetaraan terhadap para penyandang difabel netra, baik dalam hal
pendidikan maupun pekerjaan. Inilah yang akhirnya membuat mereka
merasa lebih inferior. dibandingkan orang lain, mereka menjadi tidak
percaya diri serta memilih untuk menutup diri yang akhirnya menjadikan
keadaan hidup mereka tidak berkembang.

Barokah atau yang lebih dikenal dengan nama panggungnya Yuda
tahun ini lulus dari_Sekolah MenengahAtas, ia sejak lama memiliki
kecintaan terhadap dunia sastra, drama radio dan seni teater, Yuda telah
menjadi difabel netra sejak kecil. Yuda percaya bahwa dirinya di hari ini
adalah versi yang terbaik dari dirinya dan dia selalu bersyukur akan hal itu.
Inilah yang akhirnya mampu membuatnya menjadi pribadi yang lebih
percaya diri serta berani membuka pintu bagi potensinya agar bisa
berkembang sampai dimana dia mampu meraih berbagai kesempatan untuk
membuktikan dirinya. Yuda bercerita bahwa dia juga mendapat dukungan
dari orang-orang terdekatnya sehingga dia pun menyadari bahwa potensinya
haruslah terus diasah dan dikembangkan, Yuda pun akhirnya
memberanikan diri dan membulatkan tekadnya untuk mengikuti ujian
SBMPTN demi diterima masuk ke jurusan Teater Intitut Seni Indonesia

Yogyakarta.



Yuda percaya bahwa setiap difabel netra sebetulnya memiliki
potensi yang tak terbatas sama halnya dengan orang-orang normal lainya,
namun sayangnya menurutnya kebanyakan teman-teman difabel netra
lainnya masih takut untuk mengembangkan diri karena masih minder
dengan keadaan mereka. Yuda bercerita bahwa sebagai seorang difabel
netra dirinya sebenarnya tidak terlalu suka dikasihani, dimana sering kali
orang-orang menganggap dirinya berbeda, lebih rendah, tak berdaya, rapuh,
serta tidak bisa hidup secara mandiri. Perlakuan seperti inilah yang
menurutnya kadang menurunkan semangat serta membuat kebanyakan
difabel netra lainnya menjadi kehilangan rasa percaya diri mereka sehingga
akhirnya mereka pun menjadi minder dan menutup diri dan berakibat
membuat mereka jadi secara tidak langsung ikut menutup pintu untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki.

Karya dokumenter ini akan mencoba merekam pengalaman Yuda
selepas lulus dari Sekolah Menengah Atas tepatnya saat ia berjuang untuk
masuk dan diterima di jurusan teater Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Selain karena karakteristik Yuda-yang percaya diri, terbuka serta mudah
diajak berkomunikasi dan bersosialisasi,~yang membuat sosok seorang
Yuda menjadi menarik adalah-tentang bagaimana dia berusaha berjuang
untuk melawan arus dengan harapan mampu membuktikan bahwa dirinya
mampu untuk masuk ke dunia yang selama ini masih sering orang lain
anggap tidak cocok untuk dirinya, gaya cinema verite dirasa merupakan
pendekatan yang paling tepat untuk diterapkan dalam karya ini, karena
dengan mengunakan pendekatanan ini memungkinkan kamera tak hanya
sekedar mengikuti aktivitas Yuda namun turut berinteraksi secara langsung
dengan Yuda selaku subjek dimana membuat realitas tentang Yuda tidak
hanya sekedar hadir melalui observasi semata namun akan mampu
ditampilkan secara lebih mendalam melalui interaksi yang baik antara
subjek dan sutradara yang akan melakukan provokasi dengan tindakan lisan
seperti berkomentar, menanggapi dan bertanya pada subjek dalam situasi

yang dihadapinya sembari turut terlibat dalam proses interaksi subjek



dengan sekitarnya sambil turut merekam gambar atau bahkan ikut masuk
kedalam frame guna memantik dan menangkap respon, tindakan dan
statement subjek secara spontan dan natural.

Pendekatan ini juga akan terwujud berkat kedekatan yang telah
terbangun sebelumnya dengan Yuda selaku subjek, dimana dengan
keleluasaan itu nantinya metode ini mampu digunakan secara maksimal
guna memperkuat realitas cerita pada karya dokumenter ini. Di Indonesia
sejauh ini memang sudah banyak film yang membahas tentang difabel netra
namun masih belum ada yang khusus menekankan tentang pendidikan
tinggi di bidang seni teater bagi penyandang difabel netra, dengan demikian
diharapkan, film ini dapat memberi inspirasi dan pandangan baru yang lebih
luas terhadap para penonton serta mampu ikut mewakili keresahan teman-
teman difabel netra yang diwakili Yuda selaku subjek di film dokumenter
ini.

. Ide Penciptaan

Ide penciptaan karya dokumenter berjudul “ Menyongsong Kabut”
berawal dari pengalaman membantu Yuda saat proses produksi video lomba
monolog yang saat-itu ia ikuti. Setelah mengenal Yuda cukup lama serta
seringnya membantu Yuda dalam produksi video untuk berbagai lomba
yang dia ikuti, akhirnya membuka pandangan bahwa Yuda sebagai salah
satu penyandang difabel netra tidaklah seperti stigma dan sterotip yang
selama ini ada di masyarakat, nyatanya Yuda memiliki potensi untuk
berkarya dan bisa melakukan berbagai aktivitas secara mandiri.

Komunikasi dan kedekatan dengan Yuda terus berlanjut dan
berkembang dimana, Yuda dengan terbuka menceritakan tentang dirinya
yang memiliki kecintaan terhadap dunia sastra dan peran namun sayangnya
masih banyak orang yang meragukan dan menganggap bahwa hal tersebut
tidak cocok untuk dirinya. Yuda juga bercerita bahwa sebenarya seorang
difabel netra masih kerap terkekang dan dibatasi dengan pilihan jurusan
kuliah yang berlabelkan luar biasa karena kondisi mereka. Meskipun

demikian Yuda menegaskan ia telah membulatkan tekadnya untuk



melanjutkan pendidikannya selepas lulus SMA ke jurusan teater Institut
Seni Indonesia Yogyakarta bukan sekadar untuk memperdalam ilmu dan
meraih impiannya namun ikut membuktikan bahwa difabel netra juga
mampu dan berhak lepas dari belenggu label pendidikan luar biasa. Dari
sana akhirnya munculah ide untuk membuat dokumenter bergaya cinema
verite guna mengikuti proses Yuda yang kini akan mencoba berjuang
meraih mimpinya masuk ke jurusan teater Institut Seni Indonesia
Yogyakarta melalui jalur SBMPTN di tengah pro dan kontra orang-orang
terdekatnya.
. Tujuan dan Manfaat

Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam
pembuatan karya dokumenter Menyongsong Kabut:

1. Tujuan

a. Menciptakan karya dokumenter yang memberi informasi ke
penonton mengenai bagaimana kehidupan dan proses Yuda
sebagai seorang penyandang difabel netra yang berjuang
untuk masuk dan diterima di jurusan teater Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

b. Menerapkan gaya cinema verite demi berlangsungnya
interaksi antara subjek dan kamera serta memancing
keluarnya informasi yang mampu memperkuat realitas cerita
pada karya dokumenter.

2. Manfaat

a. Mengetahui bagaimana perjuangan Yuda sebagai seorang
penyandang difabel netra memperoleh pendidikannya di
jurusan teater Intitut Seni Indonesia Yogyakarta.

b. Menjadi refrensi film dokumenter dengan gaya cinema

verite untuk pembuat karya lain.



D. Tinjauan Karya
Berikut beberapa karya film dokumenter yang dipakai sebagai
refrensi dalam penciptaan karya dokumenter “Menyongsong Kabut”:

1. Dulhaji Dolena (2019)

Dulu, depan sini lapangan bola, mainan anak-anak.

Gambar 1.1 s#i// film Dulhaji Dolena
sumber: Arsip Sewon Screening

(Oktober 2021)
Sutradara : Anita Reza Zein
Durasi = :26 menit
Sinopsis

Film dokumenter “Dulhaji Dolena” menceritakan tentang Dulhaji
yang tinggal di Pekalongan, Tata kota yang buruk dan penyedotan air tanah
yang berlebihan menyebabkan tanahnya semakin menurun. Karena itu,
kampungnya terendam banjir parah sejak 2008. Dulhaji tak lelah-lelahnya
mengingatkan yang berwajib untuk memperhatikan situasi kampungnya,
sembari tak lelah-lelahnya pula menyambung hidup. Menyanyi dan
membadut, tampaknya bisa jadi penyaluran yang lebih menyehatkan. Film
ini mengangkat Isu lingkungan dimana terjadi banyak interaksi dan
percakapan antara kamera yang mewakili mata pembuat film dengan
Dulhaji. Kamera menjadi mata pembuat film yang tidak ikut muncul di
frame namun secara tidak langsung menjadi teman curhat Dulhaji tentang
bagaimana sudut pandangnya terhadap keadaan sekitarnya, permasalahan
hidupnya , sampai harapannya. Dalam film “Menyongsong Kabut” akan
diterapkan juga pendekatan serupa guna berfokus pada cerita dan sudut

pandang Yuda terhadap keadaan sekitarnya, permasalahan hidupnya serta



upayanya dalam mewujudkan tujuan dan harapannya. Yang membedakan
film “Dulhaji Dolena” dan “Menyongsong Kabut” adalah isu serta tema
yang diangkat.

2. 13 Tahun Berjalan (2007)

I'think, | was @d‘h ‘the position of

a lecturer for six times'Perhaps because
| use a wheglchair and the dean told me so.

Gambar 1.2 szl film 13 Tahun Berjalan
sumber: Trailer Website Rangkai.ld
(Februari 2022)
Sutradara : Tonny Trimarsanto

Durasi  : 18 menit
Sinopsis

Film 13 Tahun Berjalan menceritakan tentang Wuri, penyandang
disabilitas memenangkan perkara di pengadilan atas Walikota Surabaya
terhadap gugatan atas penolakan dirinya menjadi calon PNS kantor
Walikota tahun 2005.

Film 13 Tahun berjalan digunakan sebagai salah satu film refrensi
dalam pembuatan film dokumenter “Menyongsong Kabut” melihat Film
13 Tahun Berjalan” mengangkat tema dan isu yang hampir serupa dengan
film “Menyongsong Kabut” yaitu tentang stigma buruk masyarakat tentang
kaum difabel yang dianggap lemah dan tidak bisa berbuat banyak serta
bagaimana perjuangan mereka sebagai penyandang difabel dalam
menghadapi berbagai rintangan dalam proses mencapai tujuan mereka.

Yang membedakan film “13 Tahun Berjalan” dan film “Menyongsong



Kabut adalah cerita, proses, serta tujuan berbeda yang dimiliki oleh masing-
masing tokoh utama film.
3. Castaway Kids Foreign Children Who Can't Go to School
(2019)

Gambar 1.3 s#i/l film Castaway Kids
Foreign Children Who Can't Go to School
sumber: Arsip Doc Cross Asia by Japan Fondation Asia Center
(Desember 2021)

Sutradara : Yosuke Kiriyama
Durasi  :48 menit
Sinopsis

Menceritakan tentang-Christina Ito yang membantu anak-anak
warga negara asing yang tidak dapat bersekolah di Jepang karena
keterbatasan bahasa dengan membuka kelas bahasa Jepang gratis.
Berfokus pada moment saat Christina itu turut membantu Nakamura
Ryuji seorang pemuda yang orang tuanya berasal dari negara yang
berbeda untuk mengikuti proses ujian masuk sekolah di Jepang. Ryuji
yang sejak lahir tinggal di Filipina kesulitan untuk mendapat akses
pendidikan saat ia ikut ibunya bekerja di Jepang ini karena Ryuji belum
menguasai bahasa Jepang sedangkan rata-rata sekolah di Jepang
melakukan pengajaran dengan bahasa Jepang sehingga mewajibkan
setiap peserta didik untuk fasih berbahasa Jepang. Film ini
menghadirkan proses mengikuti ujian masuk sekolah menegah di

Jepang secara runtut mulai dari latar belakang tokoh, motivasinya,



proses mencari info sekolah, persiapan dokumen ujian dan sampai
pengumuman hasil ujian, itulah sebabnya film ini akan digunakan
sebagai salah satu refrensi untuk diterapkan pada film “Menyongsong
Kabut” melihat kesamaan struktur bertutur yang digunakan yaitu
sturktur bertutur kronologis berdasarkan moment yang akan ditangkap

dan diceritakan dalam kurun waktu yang saling berkesinambungan.



